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PERTAHANAN MILITER

INDONESIA MASA DEPAN

Séyidiman Suryohadiprojo

Pertahanan Militer Indonesia sebagai bagian dari usaha
menjaga kedaulatan Negara Republik Indonesia serta
menjamin kelangsungan hidupnya merupakan usaha penting
untuk mewujdukan Ketahanan Nasional. Uraian ini berusaha
memberikan gambaran tentang Pertahanan Militer Indone-
sia di masa depan sesuai dengan perkembangan umat

manusia dan bangsa Indonesia.

Membuat Prediksi tentang
Masa Depan

Membuat prediksi tentang
masa depan bukan hal yang mu-
dah. Jangankan melihat 15
tahun ke depan, sedangkan
memperkirakan perkembangan
keadaan 5 tahun ke depan de-
ngan tingkat kebenaran yang
memadai saja sudah amat sulit.

Kesulitan itu terutama di-
sebabkan karena perubahan
dalam kehidupan umat manusia
sekarang terjadi sangat cepat dan
meliputi berbagai aspek. Hal itu
terutama disebabkan oleh fak-
tor manusia dan faktor ilmu
pengetahuan dan teknologi (Ip-
tek). '

Sejak umat manusia meng-
alami pertambahan pendidikan
umum yang meliputi hampir se-
mua bangsa dan karena itu ber-
kembang daya pikirnya, maka

manusia makin berkembang ke-
hendak dan keinginannya. Ke-
mudian manusia makin banyak
bertemu dan berhubungan de-
ngan manusia lain, juga dengan
bangsa-bangsa lain, dan hal ini
terjadi makin sering serta makin |
luas, maka manusia makin ter-
gerak daya pikirnya.

~Dalam abad ke 20 umat ma-
nusia mengalami perkembangan
dan perubahan yang besar. Ber-
bagai peristiwa yang telah dilam-
paui, antara lain dua perang
dunia dan konfrontasi besar an-
tara blok Barat dan blok Komu-
nis. Itu semua membuat manu-
sia masa kini mahluk dengan
pikiran dan perasaan yang pe-
nuh aspirasi dan karena itu amat
dinamis. Menjadi makin sukar
untuk menduga apa yang ter-

‘kandung dalam benak manusia.

Apalagi manusia menjadi se-
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makin pandai karena bertam-
pahnya pengalaman dan pe-
nguasaan Iptek.

Faktor manusia itu diperkuat
oleh faktor iptek yang terus
berkembang maju. Ada orang
mengatakan bahwa perkem-
bangan iptek dalam abad ke 20
melampaui seluruh perkem-
bangan iptek selama sejarah
umat manusia. Itu semua me-
nimbulkan perubahan yang be-
sar sekali dalam kehidupan
manusia. Perhatikan umpama
saja perkembangan dalam ilmu
fisika sejak ditemukan Teori
Quantum (Quantum Mechanics).
Segala pemikiran yang tadinya
dilandasi teori Newton yang de-
terministik dan penuh kepastian
harus mengalami penyesuaian
yang bukan main besarnya. Aki-
batnya antara lain adalah bah-
wa di masa kini cara berpikir li-
near menjadi kurang cocok un-
tuk menghadapi keadaan secara
efektif. Manusia harus sanggup
untuk juga berpikir nonlinear.
Perkembangan lain yang sangat
mempengaruhi kehidupan ma-
nusia adalah dalam teknologi
informasi. Dalam hal ini pene-
muan komputer dan perkem-
bangannya telah berakibat sa-
ngat besar karena mempenga-
ruhi seluruh aspek kehidupan.

Menurut pakar sains kekuatan

komputer (computer power) sejak
tahun 1950 hingga sekarang te-

lah meningkat dengan faktor se-
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kitar 10 milyar. Menurut hukum
Moore kekuatan komputer me-
ningkat dua kali setiap 18 bulan.
Peningkatan kekuatan dengan
skala seperti itu belum pernah
terjadi dalam teknologi. Juga
perkembangan komunikasi sa-
ngat memperpendek jarak. Hal
lain yang perlu diperhatikan
dalam iptek adalah perkem-
bangan dalam dunia biomolekul
yang bersifat revoiusioner. Para
pakar bio-molekul sekarang da-
pat mengadakan analisa urut-
urutan DNA vang meningkat
dua kali banyaknya setiap dua
tahun. Kita baca di surat kabar
bahwa sebentar lagi umat manu-
sia akan memperoleh hasil pe-
metaan genome yang akan me-
nimbulkan perkembangan da-
lam kehidupan dan khususnya
dalam pengobatan yang besar
sekali.

Ini baru sekelumit saja uraian
tentang perkembangan iptek.
Kalau perkembangan iptek itu
dihubungkan dengan faktor
Manusia dengan segala aspira-
sinya serta kemampuan yang
dipunyai, maka masalahnya
menjadi makin sulit. Dapat di-
bayangkan betapa sukarnya un-
tuk membayangkan, apalagi
memperkirakan atau mempre-
diksi, keadaan dan kondisi di ma-
sa depan dengan segala perkem-
bangan itu.

Namun untuk menentukan
langkah-langkah yang akan di-
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ambil untuk mencapai tujuan,

manusia harus membuat renca-
na. Tanpa rencana segala lang-
kahnya sukar mengarah kepada
tujuan yang ingin dicapai. Oleh
sebab itu, sekalipun membuat
prediksi itu sukar sekali, apalagi
untuk masa 10-15 tahun ke
depan, kita harus berusaha
melakukannya. Mungkin tidak
dalam bentuk rencana yang pas-
ti melainkan berupa perumusan
kecenderungan atau trend yang
diperkirakan dapat terjadi. Di
samping itu dalam kehidupan
berkembang berbagai ramalan
tentang masa depan. Harus kita
sadari bahwa ada perbedaan
antara prediksi dan ramalan.
Dalam membuat prediksi kita
berusaha untuk memelihara
keseimbangan antara obyektifi-
tas dan subyektifitas, sedangkan
dalam ramalan faktor subyekti-
fitas yang dominan. Namun
demikian tidak dapat dipastikan
bahwa hasil prediksi lebih da-
pat diandalkan ketepatannya
dibandingkan ramalan. Justru
karena faktor nonlinear sekarang
makin mengemuka tidak tertut-
up kemungkinan bahwa hasil
pendekatan ramalan yang cen-
derung bersifat nonlinear lebih

sesual dengan yang terjadi kemu-
dian.

Perkiraan Perang Masa De-
pan

Pertanyaan yang pertama tim-
bul adalah apakah di masa de-
pan masih ada perang. Terlebih
dahulu perlu kita mufakati ber-
sama apa yang dimaksudkan
dengan perang. Kalau kita gu-
nakan perumusan Von Clause-
witz yang lazim dipakai, maka
yang dimaksudkan dengan Pe-
rang adalah tindakan sebagai
kelanjutan dari politik dengan
cara lain (Der Krieg ist eine Vorset-
zung der Politiek mit andern Mit-
teln). Juga dikatakan bahwa pe-
rang adalah tindakan kekerasan
untuk memaksa musuh tunduk
kepada Kehendak kita (Der Krieg
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ist ein Akt der Gewalt um den Geg-

ner zur Erfuellung unseres Willens
Zu zwingen). |

Diperkirakan bahwa umat

manusia 10 sampai 15 tahun
mendatang belum dapat me-
nyatu di bawah satu pemerin-
tahan internasional. Paling jauh

- mungkin asosiasi regional yang

sekarang sudah ada berhasil
menjadi kesatuan politik seperti
yang sudah terjadi dengan Uni
Eropa. Bahkan tidak tertutup
kemungkinan bahwa masih
tetap ada negara bangsa (nation
states) yang berdiri sendiri, se-
perti Australia, RRC, Russia
dan Amerika Serikat. Dengan
begitu maka di dunia masih akan
ada berbagai kepentingan politik
antara berbagai kesatuan politik.
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Sebagaimana manusia selalu
rmempunyai aspirasinya sendiri
dan tidak lepas dari naluri un-
tuk mendapat pengakuan dan
penghargaan (Geltungs Drang),
maka tidak ada jaminan bahwa
di masa depan tidak akan ada
pertentangan dalam kepenting-
an politik berbagai kesatuan poli-
tik. Memang sekarang para pem-
bela demokrasi suka mengatakan
bahwa antara negara-negara
dengan sistem politik demokrasi
tidak akan pernah terjadi pe-
rang. Akan tetapi pendapat
demikian cenderung bersifat ide-
ologis dan belum tentu benar.
Sekarang saja negara besar se-

- perti AS, Russia, Cina dan Pe-

rancis meningkatkan anggaran
militernya.

Yang lebih mendekati kebe-
naran adalah bahwa ada kecen-
derungan untuk sejauh mungkin
tidak menggunakan kekerasan
dalam memaksakan kehendak
kepada kesatuan politik atau
negara lain. Sebabnya ada ke-
khawatiran bahwa akibat per-
kembangan teknologi militer pi-
hak yang menggunakan ke-
kerasan lebih dulu mendapat
perlawanan yang justru merugi-
kannya sehingga tujuan politik-
nya tidak tercapai. Hal itu telah
kita lihat dalam konfrontasi an-
tara blok Barat dengan blok Ko-
munis. Sekalipun acapkali per-
tentangan politik sudah amat
gawat toh AS atau Uni Soviet
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tidak beralih kepada penggu-
naan kekerasan, sekalipun me-
miliki senjata nuklir yang begitu
banyak dan dahsyat. Soalnya
adalah karena masing-masing
khawatir bahwa akan dibalas
oleh yang diserang dengan tem-
bakan nuklir yang tidak kalah
dahsyat penghancurannya se-
hingga semuanya hancur lebur.
Sebab itu yang terjadi adalah
Perang Dingin meskipun disertai
peningkatan kemampuan militer
di semua pihak yang lebin di-
gunakan sebagai kekuatan pe-
nangkal dan dukungan bagi di-
plomasi.

- AS maupun Uni Soviet mem-
peroleh pengalaman yang pahit
ketika mengira bahwa peng-
gunaan kekerasan terhadap
negara kecil dan belum berkem-
bang masih dapat dilakukan tan-
pa akibat merugikan Ternyata.
AS terpukul oleh Vietnam de-
ngan akibat amat traumatis bagi

masyarakatnya, sedangkan Uni

Soviet gagal di Afghanistan dan
itu turut menyebabkan kehan-
curan negaranya. Terbukti bah-
wa tidak hanya senjata nuklir.
mempunyai daya pemukul yang
ampuh. Juga senjata konvensio-
nal, bahkan senjata perorangan,
dapat berakibat besar bagi pihak
yang meyerang. Perkembangan
Precision Guided Munition (PGM)
telah menimbulkan faktor pen-
ting sehingga senjata konven-
sional dan perorangan pun amat
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membahayakan. Dan negara.

kecil juga dapat memiliki senja-
ta PGM asalkan ada dana untuk
membuat atau membelinya;
apalagl kalau ada negara sa-
habat mau membantunya. Itulah
yang terjadi di Vietnam dan Af-
ghanistan. ,

Karena berbagai pengalaman
itu sekarang penggunaan ke-
kerasan sejauh mungkin dihin-
darkan. Akan tetapi karena
manusia makin pandai, maka ia
menemukan cara lain untuk me-
maksakan kehendaknya. Ia da-
pat menggunakan ekonomi, bu-
daya, politik, bahkan agama un-
tuk memukul negara saingannya

sehingga tanpa kekerasan nega-

ra itu dapat ditundukkan kepa-
da kehendaknya. Dalam Perang
Dingin dengan AS terbukti Uni
Soviet hancur lebur dari dalam
tubuhnya sendiri sedangkan ar-
senal persenjataannya yang be-
gitu kuat sama sekali tidak ber-
guna. Kombinasi antara faktor
politik, ekonomi dan budaya te-
lah menyebabkan kehancuran
Uni Soviet sehingga sekarang
Russia sebagal penggantinya
hampir sepenuhnya tunduk ke-
pada Amerika Serikat.

Namun demikian juga terja-
di bahwa kekerasan tetap di-
gunakan. Terutama kalau ada
negara yang berpendapat bahwa
kekuatannya, khususnya di
bidang militer, jauh mengunggu-
li kekuatan saingannya. Itu an-

tara lain kita lihat dalam Perang
Teluk ketika AS menyerang Irak.
Namun ada perbedaan dalam
penggunaan kekerasan diban-
dingkan masa lalu. Di masa lalu
negara yang hendak ditunduk-
kan dimasuki dengan kekuatan
militer, dikuasai wilayahnya dan
direbut ibu kotanya sehingga
pimpinan politiknya terpaksa
menyerah dan tunduk kepada
penyerang. Sekarang cara
demikian dianggap terlalu besar
risikonya dan diganti dengan
melakukan serangan tembakan
jarak jauh (deep strike stand off at-
tack) dengan ketepatan tinggi
yang ditujukan kepada ibukota
negara musuh serta obyek vital
lainnya. Serangan demikian
dimungkinkan oleh perkem-
bangan teknologi penginderaan
jauh atau sensor yang dapat me-
nentukan sasaran secara tepat,
penggunaan PGM untuk meng-
hantam sasaran yang telah dike-
tahui itu, serta teknologi peng-
antar (delivery system) berupa pe-
luru kendali dan roket yang da-
pat mencapal jarak sampali
ribuan kilometer. Diharapkan
agar akibat tembakan yang he-
bat dan tepat itu pimpinan poli-
tik musuh dapat dipaksa menye-
rah. Tidak disertai usaha mema-
suki wilayah negara musuh de-
ngan kekuatan pasukan karena
khawatir risiko perlawanan yang
berat. Ini adalah satu variasi dari
Teori Douhet. Akan tetapi belum




tentu kehebatan tembakan dapat
meruntuhkan semangat perla-
wanan, sebagaimana ditunjuk-
kan oleh Vietnam Utara vang
dibom habis-habisan oleh AS
dan oleh Irak yang menjadi sa-
saran utama dalam Perang Te-
luk. Sebab itu penyerang meng-
gunakan subversi untuk mencip-
takan perlawanan dari dalam
tubuh musuh itu sendiri. Namun
terbukti subversi AS terhadap
Vietnam maupun Irak tidak
menunjukkan hasil sama sekali.
Maka sekalipun AS selalu mem-
banggakan diri telah memenang-
kan Perang Teluk, namun daiam
kenyataan tujuan politiknya,
yaitu jatuhnya Saddam Husein
sebagai pimpinan Irak, tidak ter-
wujud.

Dari uraian di atas dapat kita
tarik kesimpuian bahwa di masa
depan pun Perang dapat terja-
di. Dan bahkan dapat mengam-
bil berbagai bentuk, yaitu perang
militer yang menggunakan ke-
Kerasan senjata, perang ekonomi
vang menggunakan senjata
ekonomi, demikian pula perang
politik dan perang budaya yang
“semuanya bertujuan menghan-
curkan perlawanan pihak yang
diserang. Yang mempunyai ke-
wajiban menghadapi kemung-
kinan perang militer adalah TINI
sebagaimana telah ditetapkan
oleh pimpinan negara dewasa
ini. Akan tetapi pimpinan nega-
ra belum menetapkan siapa yang
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bertanggungjawab menghadapi
perang ekonomi, perang politik
dan perang budaya. Padahal itu
semua tidak kalah bahayanya
bagi keselamatan negara. Lihat
saja betapa bangsa Indonesia
mengalami pukulan hebat dari
krisis moneter tahun 1997 yang
mengakibatkan satu kegoncang-
an dan perubahan politik yang
amat hebat, sehingga sekarang
pun kita belum sembuh dari ber-
bagai kelemahan politik dan
ekonomi. Memang telah ditetap-
kan bahwa polisi bertanggung-
jawab atas keamanan dalam
negeri. Akan tetapi perang eko-
nomi, perang politik dan perang
budaya jauh lebih luas ruang
lingkupnya dibandingkan ke-
amanan dalam negeri. Dan juga
memerlukan keahlian profesio-
nal yang berbeda dari yang di-
miliki Polri.

Oleh karena yang kita bicara-
kan adalah pertahanan militer
masa depan , maka kita akan
memusatkan pembicaraan pada
pverang militer di masa depan.

Dapat diperkirakan bahwa
konsep serangan jarak jauh de-
ngan tembakan akan terus di-
lakukan dan disempurnakan pe-
laksanaannya. Kalau sekarang
tembakan jarak jauh belum mem-
bawa hulu ledak yang berisi sen-
jata destruksi massal, yaitu nu-
klir, biologi atau kimia, itu lebih
disebabkan karena pihak pe-
nyerang masih khawatir akan




o el

=y o ey f b i kg, Sl e rn ol bty el by el T b P dadd W 1 w1 R ny e A .
5 at : i i .I S ' f . |I 1 " 2
1 II ' 1 1 Il ! ' o ' : 1 ! 7 ' !
[ £ . " ' L . ' II

|.-.p-n-—.1'l-'.l--q-ll|-' B 1) ) b e =y .m‘..- ) wyaly -.1—=..-||.-.|.|_- . T 2=y ey --r‘i:'l""."i'-;lrll'i-'—
[ e . Lr T = . 1 ) L N
; ! ' Lt . . L oy -

T Ll _‘.'l:-l—-lhﬂl-ll-:!ﬂ-rlﬂl-fuﬁ;ﬂlﬂ*-—r;.-
1 d ' r : '

=n
J——— 1
L4

1

L] = = T x " gt E Ay A - Cod = 1 L LN Rl < T e Bl [ Lo L B e e B ) . 4 e o . -
,1—.;-—- Thaq e | el ey g | 0 — Il -—#—-r-l'-'l-'-l-ll.il-u BT o B T b e [ PR L _'Hll"--'lhl-:-r--h l_h‘il.hll-l'j-'—"—-lirlﬁ'—'l‘-.l'\- l'l‘i‘l'l'l".l_l'-‘f b
= e h ' H - 1 - ' |“.

iy 1 1

Parke o By 2y BNl Sy !
'
.

I""""'||'."."‘-I = B oy e ey

Sayidiman Suryohadiprojo, Pertahanan Militer Indonesia Masa Depan

mendapat serangan pembalasan
dehgan senjata yang serupa.
Kekhawatiran timbul kalau ne-
gara yang diserang dapat mem-
balas dengan setimpal. Atau
mungkin pembalasan dilakukan
negara lain yang membela pihak
yang diserang. Sebab lain adalah
tidak mau dikecam hebat oleh
dunia internasional karena di-
anggap melanggar HAM. Akan
tetapi dalam kenyataan AS men-

jatuhkan bom atom di Nagasaki

dan Hiroshima déngan korban
rakyat begitu banyak, toh tidak
ada yang mengecam AS sebagali
pelanggar HAM. Juga AS meng-
gunakan gas racun (Agent
Orange) di Vietnam tanpa ada
yang mengusik. Sebab itu tidak
ada jaminan bahwa di masa
depan tidak digunakan senjata
destruksi massal.

Kalau serangan dalam perang
militer masa depan diperkirakan
berupa tembakan jarak jauh,
bahkan mungkin disertai peng-
gunaan senjata destruksi massal,
maka pertahanan masa depan
harus dapat menggagalkan atau
menetralisasi serangan itu.

Dalam Perang Teluk Irak
menghadapi serangan AS de-
ngan menggunakan rudal atau
missil untuk menembak jatuh
rudal atau pesawat terbang
penyerang AS. Itu berarti bahwa
pihak pertahanan harus pula
mempunyai kemampuan tekno-
logi sensor yang dapat me-
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nangkap dan mengikuti jalan-
nya tiap-tiap rudal dan pesawat
terbang atau kapal yang menja-
di platform bagitembakan rudal.
Kemudian harus dimiliki senja-
ta dengan PGM untuk menem-
bak jatuh secara tepat setiap ru-
dal dan pesawat terbang serta
menenggelamkan kapal yang
menjadi platform tembakan.
Untuk melakukan offensif pem-
balasan (counter-offensif) harus
juga menguasai teknologi penga-
ntar sampai jarak yang cukup
jauh agar tembakan pembalasan
dapat mencapai pangkalan
penyerang. Selain itu harus
mampu mencegah agar subversi
musuh tidak mempunyai dam-
pak pada masyarakat. Yang ter-
akhir ini merupakan tugas semi
militer. Dalam gambaran perta-
hanan ini pasukan darat tetap
diperlukan untuk mencegah
musuh mengadakan gerakan
yang menyusup ke wilayah per-
tahanan. Adanya pasukan darat
yang efektif merupakan daya
penangkal terhadap kemungkin-
an musuh melakukan gerakan
masuk. Dan memukul serta me-
ngalahkan musuh yang berhasil
masuk.

Dalam usaha saling tembak
ini masalahnya selain pengua-
saan teknologi juga kemampuan
untuk mencegah diketahui atau
kena sensor lawan. Itu dicapai
dengan memperkecil konsentra-
si kekuatan, mempertinggi mo-




bilitas serta pandai berlindung
dan menghilang untuk menghin-
dari observasi satelit musuh. Pa-
sukan darat harus mempunyai
kelincahan yang ditingkatkan
dengan mobilitas bermotor, mo-
bilitas air dan mobilitas udara.
Buat dilaut harus digunakan ka-
pal tidak lebih besar dari kapal
perusak (destroyer) sebagai plat-
form tembakan. Sedangkan buat
kekuatan udara lebih banyak
menggunakan UAV (Unmanned
Aerial Vehicle) atau pesawat ter-
bang tanpa awak dalam melaku-
kan penembakan jarak jauh un-
tuk mengurangi risiko kehi-
langan penerbang.

Yang amat penting dalam pe-
rang militer seperti itu adalah
berfungsinya secara efektif dari
komando, kontrol, komunikasi,
komputer, intelijen, pengawasan
dan pengintaian atau dalam ba-
hasa Inggeris C4ISR (command,
control, communications, computer,
intelligence, surveillance, reconnai-
sarice).

Mengingat perkembangan
kekuatan komputer seperti di-
uraikan sebelumnya dapat di-
perkirakan betapa besar kekuat-

an komputer 10 tahun lagi dari

sekarang. Tidak mustahil kalau
nanti perkembangan Artificial In-
telligence (Al) sudah demikian
jauh sehingga mempunyai peran
lebih banyak untuk mengganti-
kan manusia. Pasti dengan
kekuatan komputer lebih besar
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dapat dilakukan komando, kon-
trol dan komunikasi jauh lebih
hebat. Dalam hal ini harus kita
perhatikan bahwa itu akan me-
nambah kemampuan dalam pe-
laksanaan subversi.

Tantangan yang Kita Hadapi

Mengingat bahwa Republik
Indonesia menganut politik pe-
rtahanan yang bersifat defensif
sesual dengan Dasar Negara
Panca Sila dan kondisi geografis-
nya, maka TNI harus menyiap-
kan diri untuk melaksanakan
strategi pertahanan. Dalam hal
ini hendaknya TNI berorientasi
ke masa depan dan bukannya
menyiapkan pertahanan untuk
perang masa lampau. Peringatan
ini perlu diberikan oleh karena
tidak sedikit negara yang angkat-
an perangnya menyilapkan diri
untuk perang masa lalu dan bu-
kan untuk perang yang akan da-
tang. Contohnya adalah cara
Perancis menghadapi Perang
Dunia Kedua sehingga meng-
alami kegagalan fatal ketika Jer-
man dapat merebut ’aris dalam
waktu 3 minggu saja setelah
kampanye dimulai.

Maka kalau TNI menyiapkan
diri untuk perang masa depan,
tantangannya utama adalah
penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta sumberdaya
manusia yang cakap meng-
gunakan teknologi itu. Tentu
yang penting dan bahkan lebih
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menentukan adalah pemeli-
haraan moril atau semangat se-
luruh TNT untuk terus berjuang,
Sebab masih akan tetap berlaku
bahwa peran moril adalah seki-
tar 75 persen dari seluruh kekuat-
an perang.

Kalau diperhatikan kondisi
Indonesia dewasa ini, maka tan-
tangan itu menjadi makin mem-
besar. Sebab untuk meningkat-
kan dan memelihara semangat
berjuang diperlukan berbagai
syarat, antara lain perbaikan ke-
hidupan anggota serta keluar-
ganya. Struktur penghasilan
anggota TINI dewasa ini jelas
sukar dipertahankan untuk me-
ningkatkan semangat perjuanga-
nnya. Penguasaan IPTEK serta
pembinaan sumberdaya manu-
sia yang cakap juga memerlukan
dana yang tidak sedikit. Apalagi
kalau disertai pengadaan sistem
senjata dan alat peralatan yang
diperlukan. Itu semua berarti
bahwa anggaran pertahanan
harus jauh lebih besar dari yang
sekarang ada. Para pemimpin
TNI harus dapat meyakinkan
kaum politik sebagai pengambil
keputusan bahwa anggaran per-
tahanan harus dinaikkan kalau
kita benar-benar menginginkan
pertahanan negara yang baik.
Angka 2 sampai 4 prosen dari
GDP tidak berlebihan apabila kita
bandingkan dengan angka ang-
garan pertahanan negara tetang-
ga kita.
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Padahal menurut Ketua De-
wan Ekonomi Nasional, Prof.Dr.
Emil Salim, ekonomi Indonesia
baru akan normal pada tahun
2020. Mulai tahun 2002 ada per-
baikan, tetapi masih belum man-
tap. Kalau perkembangan eko-
nomi nasional seperti itu, maka
sukar diharapkan TNI melaku-
kan persiapan pertahanan masa
depan yang cukup mantap.

Di pihak lain kita mengharap-
kanagar di kalangan kaum eko-
nom tumbuh pakar-pakar baru
yang mampu untuk berpikir
non-lineair dan dapat melaku-
kan terobosan dalam perbaikan
ekonomi sehingga tidak perlu
makan waktu sampai 20 tahun.
Kita teringat pada Dr. Ludwig
Erhard yang menciptakan
Wirtschaftswunder di Republik
Federasi Jerman sehingga setelah
Perang Dunia Kedua Jerman
yang hancur total dalam perang
sudah kembali kuat ekonominya
dalam waktu kurang dari 10
tahun. Jepang malahan memper-
baiki ekonominya setelah Perang
Dunia Kedua dalam waktu 6
tahun saja, sekalipun perkiraan-
nya adalah 15 tahun. Dan itu
tanpa mencatat nama seorang
pahlawan ekonomi, karena dica-
paioleh pemerintah Yoshida se-
bagai team. Mengapa di antara
pakar ekonomi Indonesia tidak
ada yang terangsang untuk juga
menciptakan Keajaiban Ekonomi
di Indonesia.
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Akan tetapi kalau memang
benar apa yang dikatakan Prof.
Emil Salim karena tidak ada pa-
kar ekonomi yang mampu men-
ciptakan keajaiban, maka TNI
tidak dapat lepas dari kenyataan
itu. Kalau itu terjadi penting
sekali mengadakan penentuan
prioritas dalam penyusunan per-
tahanan masa depan. Namun
didahului pembuatan peren-
canaan yang jelas tentang kon-
sep pertahanan yang hendak di-
laksanakan. Kemudian dari
petak biru rencana itu ditentu-
kan prioritas mana yang diputus-
kan untuk dilaksanakan lebih
dulu.

Melihat uraian yang sudah
dikemukakan mengenai perang
masa depan, maka Sistem Per-
tahanan Rakyat Semesta (Sis-
hanrata) harus mendapat inter-
pretasi yang berbeda dari masa
lalu. Bahwa pertahanan negara
merupakan usaha semesta (total
concept) yang menyangkut dan
mengikutsertakan seluruh rakyat
Indonesia tetap berlaku. Setelah
umat manusia memasuki abad
ke 20 terbukti bahwa perang
adalah perjuangan seluruh
bangsa sebagai satu usaha se-
mesta. Akan tetapi perlu diada-
kan penafsiran baru tentang
keikutsertaan rakyat dalam per-
tahanan. Hukum humaniter
harus pula menjadi pertimbang-
an, khususnya mengenai status
combattant dan non-combattant.
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Pada masa lalu kita kurang mem-
berikan perhatian kepada ma-
salah in1 karena cenderung
dipengaruhi oleh pengalaman
Perang Kemerdekaan. Kita cen-
derung untuk menganggap
rakyat secara keseluruhan terjun
dalam perjuangan bersenjata
untuk membela negara. Kita
kurang memperhatikan status
combattant dan noncombattant
bagi rakyat. Padahal ini penting
sekali dalam Hukum Humaniter
untuk mencegah terjadinya kor-
ban pada rakyat secara besar-
besaran karena reaksi musuh. Di
masa sekarang rakyat banyak
diperlukan dalam proses produk-
si dan jasa yang semuanya se-
cara langsung atau tidak lang-
sung juga berpengaruh terhadap
pertahanan negara. Sebab itu
rakyat yang diikutsertakan
dalam perjuangan bersenjata
harus diberi status combattant
dengan dimasukkan dalam or-
ganisasl pertahanan sebagai wa-
jib militer atau cadangan.
Sishanrata harus juga lebih
memperhatikan faktor ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dari
uralan tentang perang masa
depan jelas sekali bahwa teknolo-
gi mempunyai peran yang makin
besar. Di masa lalu hal ini kurang
kita lakukan karena terpaku bah-
wa Sishanrata adalah konsep
pertahanan satu negara sedang
berkembang yang tidak mungkin
memiliki kemampuan teknologi
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tinggi. Sekarang dan di masa
depan sikap demikian tidak te-
pat lagi, karena tidak ada pihak
mana pun yang dapat mengabai-
kan teknologi kalau mau hidup
langsung. Bersangkutan dengan
itu unsur TNIyang memerlukan
teknologi banyak menjadi lebih
menonjol dibandingkan masa
lalu. Di masa lalu orientasi yang
berat ke faktor manusia menjadi-
kan cabang Infanteri TNI-AD
memegang peran utama. Lebih
khusus lagi Infanteri dengan tu-
gas territorial. D1 masa depan
yang peran TNI-AL, TNI-AU
dan bagian-bagian TNI-AD de-
ngan teknologi tinggi menjadi
jauh lebih penting.

Konsep pertahanan harus
mengantisipasi kemungkinan se-
rangan tembakan jarak jauh.
Baik yang dapat datang dari uta-
ra atau dari selatan. Juga harus
diantisipasi kemungkinan ada-
nya subversi yang meruntuhkan
kita tanpa serangan dengan pa-
sukan.

Menghadapi itu semua jelas
sekali bahwa kita memerlukan
kekuatan yang harmonis di da-
rat, laut dan udara pada tingkat
kemampuan yang makin tingi.
Tidak lagi berlaku bahwa TNI-
AD yang menjadi poros perta-
hanan. Sebab kemampuan me-
lawan serangan tembakan teru-
tama menjadi kewajiban TNI-
AL dan TNI-AU. TNI-AD tetap

penting untuk membina pasu-
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kan darat yang menangkal ke-
mungkinan masuknya penyu-
supan gerakan musuh ke wi-
layah Indonesia serta mengalah-
kannya bila terjadi. Dan untuk
membantu Polri kalau kurang
mampu mengatasi masalah
keamanan dalam negeri. Namun
perlu ditegaskan bahwa seka-
lipun teknologi makin menonjol,
tidak boleh berarti bahwa daya
tempur menjadi kurang penting.
Kalau musuh berhasil menem-
patkan kekuatannya di bumi In-
donesia, maka daya tempur pa-
sukan TNI-AD sangat menentu-
kan.

Memperhatikan segala keper-
luan itu maka TNI harus menja-
di organisasi dengan tingkat pro-
fesionalisme yang tinggi. Untuk
itu perlu ada daya tarik yang
cukup kuat terhadap para pemu-
da untuk menjadi anggota TINI
secara sukarela. Oleh karena 1tu
mulai sekarang TINI sangat per-
lu meningkatkan kembali repu-
tasinya dalam masyarakat yang
belakangan ini amat menurun.
Usaha untuk menarik lulusan
terbaik dari SMU. menjadi Per-
wira Militer Sukarela adalah de-
ngan melakukan perubahan
dalam pendidikan. Dalam pe-
rubahan itu TNI perlu melaku-
kan re-orientasi dalam penye-
lenggaraan seluruh program
pendidikan dan latihannya. Di
samping mengadakan pendi-
dikan dan latihan yang bersifat
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matra angkatan, harus diper-
banyak pendidikan dan latihan
yang bersifat gabungan. Pendi-
dikan Perwira Milsuk sebaiknya
dimulai dengan studi di Univer-
sitas TNI yang belum membagi
para Taruna dalam matra ang-
katan. Semua Taruna mengikuti
pendidikan untuk mencapai Sar-
jana Satu dalam jurusan yang
mereka pilih. Disediakan ber-
bagai program studi seperti ju-
rusan Ilmu Militer, Ilmu Ke-
lautan, Ilmu Kedirgantaraan,
[Imu Teknik, [lmu Sosial, Ilmu
Manajemen. Studi itu berlang-
sung 4 tahun disertai latthan mi-
liter yang bersifat umum. Setelah
lulus baru Taruna yang diangkat
menjadi Perwira (Letnan) masuk
dalam matra angkatan dan
melakukan pendidikan spesial-
isasi matra dan spesialisasi dalam
matra. Nanti pada tingkat Sesko
diadakan lagi pendidikan ga-
bungan dalam Sesko TNI. Mes-
kipun antara pendidikan permu-
laan hingga Sesko TNI tidak ada
pendidikan reguler yang ga-
bungan, namun dalam waktu itu
perlu diadakan banyak latihan
gabungan.

Untuk Perwira Milsuk Jangka
Pendek diadakan pendidikan
yang langsung mengarah kepa-
da pekerjaan yang akan dilaku-
kan tanpa melalui Universitas
TNI. Ini antara lain dapat diman-
faatkan bagi mereka yang mau
jadi Perwira Milsuk tetapi tidak
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berminat untuk berada dalam
TNI sampai pensiun. Umpama
saja di kalangan penerbang atau
teknik. Juga perlu diadakan pem-

- bentukan Perwira Cadangan

melalui pendidikan militer di
Universitas yang bersedia me-
lakukan program tersebut. Ma-
hasiswa yang berminat menjadi
Perwira Cadangan mengikuti
pendidikan militer di samping
pendidikan kesarjanaannya. Se-
telah mencapai S 1 dan mengi-
kuti pendidikan militer sesuai
program yang ditentukan sarja-
na baru itu ditetapkan sebagai
Perwira Cadangan dengan
pangkat Letnan Dua. Setelah 1tu
ia dapat dipanggil untuk melaku-
kan dinas wajib militer.
Pendidikan Bintara harus le-
bih ditingkatkan mutunya dalam
aspek teknologi dan teknis. Un-
tuk mempunyai daya tarik kepa-
da masyarakat diusahakan agar
pendidikan Bintara mencapai
tingkat yang sama dengan status
D2 dalam lingkunganssipil. Akan

tetapi diutamakan penguasaan

spesialisasi, khususnya dalam
bidang teknik.

Penggunaan komputer dan
internet harus meluas dalam
TNI. Kita ketahui bahwa ang-
katan bersenjata AS sejak seka-
rang membangun Grid untuk
memungkinkan C4I5R yang
efektif dan lancar meliputi selu-
ruh dunia. Seharusnya TINI pada
10 tahun mendatang juga mem-
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punyai Grid-nya sendiri. Sebab Dimulai dengan pimpinan
itu kita berkepentingan dengan TNI yang sebaiknya memelihara
perkembangan Iptek dalam jabatan Panglima TNI. Jabatan
masyarakat Indonesia, khusus- Panglima TNI diisi oleh Perwira
nya yang bersangkutan dengan TNI-AD, TNI-AL dan TNI-AU
teknologi informasi, peroketan secarabergiliran untuk mencip-
serta peluru kendali, dan PGM. takan harmoni antarangkatan.
TNI harus merangsang parapa- Sebaiknya giliran itu selama 2-3
kar sipil untuk mengembangkan tahun. Panglima TNI adalah ja-
teknologi itu. Kalau sekarang batan militer c.q profesional ter-
negara yang relatif lemah eko- tinggi dalam Departemen Per-
nominya seperti Korea Utarasu- tahanan. Sesuai dengan sistem
dah mampu membuat danbah- demokrasi maka Menteri Perta-
kan menjual peluru kendali de- hanan adalah jabatan politik ter-
ngan kemampuan IRBM dan tinggi dalam departemen dan
akan meningkat keICBM, masak mempunyai tanggungjawab
pakar Indonesia tidak mampu  politik atas seluruh usaha dan
| menyusul mereka. kegiatan pertahanan nasionali.
] Inilah beberapa tantangan Karena merupakan jabatan poli-
yang kita hadapi dan khususnya  tik, maka hanya orang sipil yang
g bagi TNI menjelang tahun 2020. dapat menjabat menteri.

g Mungkin dalam kenyataan nan- Sesuai dengan sistem de-
ti masih lebih banyak lagi tan- mokrasi Panglima TNI sebagai
1 - tangan yang harus diatasi TNI  pejabat profesional tertinggi ber-
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1 Oleh sebab memang masa depan  tanggungjawab kepada Menter:
| tidak mudah dipredik secarate- Pertahanan atas pelaksanaan
: 1 pat. politik pertahanan dalam bidang
+ militer. Dalam melaksanakan
;" Postur TN1 Masa Depan fungsi itu kepemimpinan politik,

Tidaklah mudah untuk mem-  yaitu menteri dan semua pejabat
buat gambaran tentang Postur  politik, tidak mencampuri jalan-
TNI pada tahun 2015 karenabe- nya kepemimpinan militer.
sarnya faktor ketidakpastian, Untuk melakukan kewajiban-
khususnya mengenai perbaikan nya Panglima TNI dibantu oleh
ekonomi nasional. Oleh sebabitu  Staf Umum TNI yang merupakan
hanya akan diberikan satu staf gabunganuntuk mengenda-
perkiraan yang sifatnya garis likan TNI secara operasional.
besar saja tentang hal-hal yang Dan juga dibantu Kepala Staf
diperlukan TNI pada masa TNI-AD, Kepala Staf TNI-AL
depan. dan Kepala Staf TNI-AU untuk
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pembinaan TNI-AD, TNI- AL sifat matra angkatan. Untuk
dan TNI-AU. - fungsi pembinaanitu dalam tiap-

Pelaksanaan operasi perta- tiap angkatan adalembaga pen-
hanan dilakukan oleh Komando didikan, administrasi dan logis-
Wilayah Pertahanan yang mas- tik. Menjadi tanggungjawab se-
ing-masing meliputi satu bagian tiap angkatan untuk menyiap-
tertentu wilayah nasional Indo- kan unsur-unsur yang diperlu-
nesia. Di samping itu ada Ko- kan oleh komando operasional,
mando Spesifik yang melaksa- mengirimkannya pada saat
nakan operasi pertahanandalam ditetapkan oleh pimpinan TNI
bidang tertentu. Komando serta memelihara administrasi
Wilayah Pertahanan (KOWIL- personil dan materiil yang
HAN) merupakan komando ditempatkan itu. Akan tetapi
gabungan yang terdiri dari un- pendidikan dan latihan yang
sur-unsur TNI-AD, TNI-AL dan  bersifat gabungan menjadi tang-
TNI-AU. Pang Kowilhan diban- gungjawab Mabes TNI, demiki-
tu oleh Staf Kowilhan yang an pula penyelenggaraan logis-
merupakan staf gabungan. Peng-  tik bagi komando operasional

isian unsur-unsur Kowilhanser- yangsedang melaksanakansatu
ta personil Staf Kowilhan men- tugas operasi.

jadi tanggungjawab KAS TNI- Personil TINI terdiri dari mi-
AD, KASTNI-AL dan KASTNI- liter sukarela jangka panjang,
AU militer sukarela jangka pendek

Komando Spesifik dapat dan militer wajib. Inti profesio-
berupa gabungan atau unsur nalisme TNI terletak pada per-
satu angkatan. Yang satu ang- sonil milsukjangka panjang. Pe-
katan adalah Armada TNI-AL, rsonil milsuk jangka pendek di-
Komando Pertahanan Udara adakan untuk mengakomodasi
(Kohanud) TNI-AU danKoman- warga negara yang berminat
do Pasukan Khusus (Kopassus) menjadi milsuk tetapi tidak ber-
INI-AD. Sedangkan yang ga- sedia untuk tetap dalam TNI
bungan adalah apabila dibentuk sampai usia pensiun.

Komando Tugas Khusus atau Personil militer wajib atau
Task Forces. Baik Pang Kowilhan milwa adalah warga negara
maupun Pang Ko Spesifik ber- yang dikenakan dinas militer
tanggungjawab kepada Pangli- sukarela selektif. Sebaiknya dinas
ma TNI. wajib itu berlangsung selama 12

Untuk membina angkatanse- bulan dan ditetapkan dalam un-
tiap Kas Angkatan dibantuoleh dang-undang. Konsep milwa di-
Staf Umum Angkatan yang ber- adakan untuk memperoleh su-
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sunan TINI yang harmonis antara
faktor kecakapan profesional
dan faktor semangat kerakyatan.
Sebab faktor profesional saja
yvang tidak didukung oleh se-
mangat dan jiwa kerakyatan
akan kurang menghasilkan keu-
letan dan daya tahan. Selain itu

diperlukan untuk mencapai

efisiensi dalam penggunaan per-

sonil dan untuk membentuk

kekuatan cadangan TNI.
Cadangan TNI adalah satu

organisasi dalam TNI yang ter-_'

diri dari semua warga negara
yang pernah menjalankan dinas

militer sebagai milsuk maupun

milwa. Cadangan TNI diadakan
untuk membentuk kekuatan TNI
yvang lebih besar dalam waktu
singkat (mobilisasi) apabila hal
itu diperlukan. |

TNI terdiri atas kekuatan ak-
tif, yaitu TNI yang pada setiap
saat sedang bertugas, dan ke-
kuatan mobilisabel, yaltu ke-
kuatan yang dapat dikerahkan
melalui mobilisasi. Sebelum di-
adakan mobilisasi kekuatan mo-
bilisabel adalah organisasi di atas
kertas, yaitu satu gambaran
lengkap tentang organisasi ke-
satuan dengan personil yang
jelas orangnya serta materiil
yang dipelihara secara teratur.
Yang memelihara kekuatan mo-
bilisabel adalah orgamsam terri-
torial TNI.

Harus dicari perbandmgan
yang setepat mungkin antara
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jumlah personil milsuk jangka
panjang, milsuk jangka pendek
serta milwa melalui penelitian
yang saksama. Pertimbangan
yang antara lain digunakan ada-
lah bahwa kemampuan. profe-
sional tinggi sangat tergantung
pada milsuk, tetapi di pihak lain
pemeliharaan milsuk adalah
mahal. Jadi fungsi-fungsi yang
tidak memerlukan profe51onal1s-
me militer tinggi tidak perlu. dii-
si oleh milsuk. Umpama : TNI
masih memerlukan organisasi
territorial yang tertuju kepada
pertahanan ‘antara lain untuk
mengurus pelaksanaan milwa
dan memelihara kekuatan mobi-.
lisabel. Fung51-fung51nya tidak-
memerlukan profesionalisme mi-
liter tinggi. Sebab itu sebalknya
diisi oleh personil milwa.
Kekuatan opera51onal aktlf
TNI harus menjadi hasil studi
yang mendalam. Diperkirakan
perlunya 8 Kowilhan untuk
wilayah (1) pulau Sumatera dan
pulau-pulau di sepanjang pantai
baratnya, (2) wilayah perairan
serta kepulauan antara pulau
Sumatera dan Kalimantan, ter-
masuk kepulauan Natuna den-
gan berpusat di Batam, (3) pu-
lau Kalimantan, (4) pulau Su-
lawesi termasuk Selat Makasar,
(5) kepualaun Maluku termasuk
seluruh perairan di dalamnya,
(6) Irian Jaya termasuk Laut
Arafura dan pulau-pulau di se-
kitarnya, (7)kepulauan Nusa

-l m——Em . T T e S i -



16

Tenggara dan perairan di antara
pulau-pulau dan (8) pulau Jawa
dan Laut Jawa. Selain itu ada
Komando Pertahanan Ibu Kota
Jakarta.

Dalam Kowilhan ada ke-
mampuan pertempuran darat,
kemampuan pertahanan udara
dekat dan kemampuan pe-
masangan ranjau laut. Khusus
untuk Kowilhan Batam titik be-
rat terletak pada penutupan
alur-alur laut yang masuk dari
Utara melalui Selat Malaka dan
Laut Cina Selatan serta penga-
manan terhadap industri minyak
dan gas di Natuna. Unsur per-
tempuran darat utama adalah
Brigade sebagai kesatuan dasar
operasi dengan kekuatan per-
sonil maksimal 4000 orang. Bri-
gade disusun dalam tiga versi,
vaitu versi pertama terdiri dari
dua batalyon tank dan satu ba-

talyon infanter1 bermotor, versi

kedua dua batalyon infanteri ber-

motor dan satu batalyon tank,

versi ketiga tiga batalyon infa-
nteri dengan kemungkinan pem-
berian mobilitas air (untuk Kali-
mantan) atau mobilitas udara
(Irian). Kekuatan personil ba-
talyon infanteri tidak lebih dari
500 orang tetapi dengan daya
tembak yang jauh lebih besar
daripada sekarang. Dalam setiap
brigade ada batalyon artilleri
medan, terdiri dari 3 baterai de-
ngan meriam, howitzer atau
roket. Selain itu batalyon zeni
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tempur dengan kemampuan se-
suai dengan kondisi geografi
Kowilhan. Jumlah Brigade yang
ditempatkan di Kowilhan seba-
nyak 17 yang penempatannya di
setiap Kowilhan sesuai kondisi
pada waktunya nanti.

Pertahanan udara dalam
Kowilhan dilakukan oleh setiap
kesatuan sebagai pertahanan
udara kesatuan (unit air defense)
dan oleh unsur AU untuk per-
tahanan udara jarak menengah
dan dekat. Pertahanan laut, khu-
susnya perang ranjau, dilakukan
oleh unsur AL

Armada AL terdiri dari: Ar-
mada Barat yang menghadapi
kemungkinan serangan dari laut
dan udara dari arah utara dan
barat. Dan Armada Timur yang
menghadapi kemungkinan se-
rangan dari timur dan selatan.
Namun dapat pula dilakukan
konsentrasi kekuatan ke arah ter-
tentu sesuai perkembangan
keadaan. Kedua Armada memi-
liki kemampuan pertahanan
udara jarak menengah dan de-
kat, kemampuan perang lawan
kapal selam, kemampuan tem-
bakan lawan kapal pada jarak
menengah dan dekat. Fungsi uta-
ma Armada adalah operasi de-
fensif terhadap usaha gerak ma-
suk musuh melalui laut. Selain itu
turut berperan dalam pertahan-
an udara terhadap tembakan jar-
ak jauh musuh. Di kemudian
hari dapat dibangun kemam-
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puan agar Armada dapat men-
jalankan operasi counter-offensive.

Kohanud AU menghadapi
serangan udara dari segala pen-
juru pada jarak jauh dan menen-
gah. Titik berat persenjataan ada-
lah peluru kendali, tetapi juga
menggunakan pesawat terbang
yang dikombinasikan dengan
UAV. Kohanud mengkoordi-
nasikan pertahanan udara na-
sional dengan yang dilakukan
setiap Kowilhan. Penempatan
satelit komunikasi untuk peng-
gunaan sensor berada di bawah
Kohanud. Melihat kondisi geo-
grafi Indonesia maka pusat Ko-
hanud sebaiknya berada di te-
ngah pulau Kalimantan. Di ke-
mudian hari dibangun kemams-
puan counter-offensif berupa
peluru kendali IRBM dan ICBM.
Untuk itu nanti perlu dibentuk
komando baru dengan fungsi
counter-offensif langsung di
bawah Panglima TNL

Kopassus AD terdiri dari pa-
sukan khusus yang digunakan
untuk operasi-operasi khusus.
Besarnya seluruh Kopassus seki-
tar 5000 orang.

Untuk kemungkinan penyu-
sunan Ko Tugas Khusus di TNI-
AD ada KOSTRAD yang memi-
liki 3 Brigade dan di TNI-AL ada
Korps Marinir dengan 2 Brigade.

Seluruh kekuatan operasional

TNI sebelum mobilisasi adalah
sekitar 150.000 orang. Didukung
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oleh kekuatan pendukung ad-
ministrasi, logistik, kesehatan
dan territorial kekuatan aktit
TNI adalah sekitar 300.000
orang. Terdiri atas 50.000 Per-
wira, 100.000 Bintara dan
150.000 Tamtama. Dari 300,000
orang itu 270.000 orang adalah
personil Milsuk dan 30.000 per-
sonil Milwa. Untuk TNI-AD dise-
diakan 180.000 orang, TNI-AL
70.000 orang dan TNI-AU
50.000 orang.

Kekuatan mobilisabel (di atas
kertas) adalah sekitar 140.000
orang terutama dalam bentuk
organisasi batalyon infanteri se-
banyak 100 batalyon dan artilleri
medan sebanyak 30 batalyon
untuk TNI-AD. Selain itu juga
untuk perluasan TNI-AL dan
TNI-AU serta untuk penambah-
an fasilitas kesehatan berupa ru-
mah sakit lapangan. Kekuatan
TNI baik yang aktif dan mobilis-
abel itu dicapai setelah 10 tahun
dan dimulai 5 tahun lagi.

Peralatan dan persenjataan
pada umumnya tertuju untuk
menghasilkan daya tembak dan
mobilitas yang tinggi, dengan
memberikan peran makin ba-
nyak kepada roket dan peluru
kendali. Mobilitas tinggt juga
diperlukan untuk menghindar
dari observasi musuh melalui
satelit. Peralatan komunikasi
harus makin canggih meliputi
penggunaan komputer, satelit
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dan sensor yang sebaiknya ter-

integrasi dalam satu Grid Na-
sional.

PENUTUP

Demikianlah satu gambaran
yang ringkas mengenai Perta-
hanan Militer yang dapat kita
susun di masa depan. Meskipun
masih serba ringkas namun se-
moga dapat menjadi bahan per-
timbangan untuk menyusun per-
tahanan militer di masa depan.

Tidak hanya kalangan TNI
yang perlu kita ajak bicara ten-
tang pertahanan militer masa
depan. Juga kaum cendekiawan
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sipil perlu lebih mendalami
masalah ini agar dirasakan se-
bagai masalah seluruh bangsa
dan bukan masalah TNI belaka.
Terutama para pakar Iptek dan
khususnya mereka yang berke-
cimpung dalam teknologi infor-
masi serta aeronautika sangat
kita perlukan untuk memberikan
perhatian mereka kepada ma-
salah Pertahanan Militer. Se-
moga perkembangan kita dalam
Pertahanan Militer tidak terialu
jauh tertinggal oleh bangsa-
bangsa lain di dunia, kKhususnya
yang tinggal di keliling Kita.




